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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN PAKLOBUTRAZOL DAN PUPUK 

TERHADAP INDUKSI PEMBUNGAAN MANGGIS  

(Garcinia mangostana L.) 

 

Oleh 

APRILIA WIDIATAMA 

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan buah tropis dan termasuk 

komoditas ekspor unggulan.  Produksi manggis di Indonesia masih tergolong 

rendah dan tidak kontinu, karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya.  

Salah satunya yaitu pembungaan dan pembuahan manggis yang bersifat biennial 

bearing.  Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk induksi pembungaan 

manggis di luar musim.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan antara perlakuan 

paklobutrazol dan pemupukan dibandingkan tanpa perlakuan terhadap induksi 

pembungaan manggis, (2) perbedaan perlakuan yang diberi pupuk kandang dan 

tanpa pupuk kandang terhadap induksi pembungaan manggis.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Mulangmaya, Kecamatan Kota Agung Timur, Kabupaten 

Tanggamus pada ketinggian 250 mdpl dari bulan September 2018 sampai April 

2019.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

faktor tunggal yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu (K0) tanpa perlakuan, (K1) NPK 



Mutiara 1 kg/tanaman, paklobutrazol 2 ml/l, KNO3 20 g/l, dan (K2) pupuk 

kandang 10 kg/tanaman, NPK Mutiara 1 kg/tanaman, paklobutrazol 2 ml/l, KNO3 

20 g/l.  Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan dilakukan 

pemisahan nilai tengah dengan uji orthogonal kontras pada taraf nyata 5%.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol dan pupuk dapat 

menginduksi pembungaan manggis dibandingkan tanpa perlakuan.  Penambahan 

pupuk kandang 10 kg/tanaman, NPK 1 kg/tanaman dengan pemberian 

paklobutrazol 2 ml/l dan KNO3 20 g/l lebih berpotensi mempercepat pembungaan 

manggis dengan selisih (5,80 %) dan meningkatkan jumlah buah per cabang 

sampel tertinggi dengan selisih (39,13 %) dibandingkan tanpa penambahan pupuk 

kandang. 

Kata kunci : induksi pembungaan manggis, KNO3, NPK, paklobutrazol, dan 

 pupuk kandang.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) berasal dari Asia Tenggara dan 

buahnya mendapat julukan Queen of Fruit.  Manggis banyak disukai oleh 

masyarakat dunia karena memiliki banyak manfaat dan memiliki citarasa yang 

khas, yaitu perpaduan rasa manis, asam, dan sedikit sepat.  Oleh karena itu, 

manggis merupakan salah satu komoditas ekspor buah-buahan bernilai ekonomi 

tinggi (Paramawati, 2010). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2013), Lampung merupakan salah satu Provinsi 

penghasil manggis di Indonesia.  Pada tahun 2012 produksi manggis di Lampung 

sebesar 6.698 ton dan Kabupaten Tanggamus merupakan Kabupaten penghasil 

buah manggis terbesar di Provinsi Lampung dengan produksi mencapai 5.529 ton. 

Produksi buah manggis di Kabupaten Tanggamus umumnya berasal dari 

perkebunan rakyat yang sebagian besar merupakan peninggalan nenek moyang 

dan belum dibudidayakan secara intensif.  Kebun manggis tersebar di beberapa 

Kecamatan di wilayah Tanggamus yaitu Wonosobo, Kota Agung Barat, dan Kota 

Agung Timur karena wilayah tersebut memiliki kondisi iklim dan ketinggian 

tempat yang cocok untuk pertumbuhan tanaman manggis.  Salah satu wilayah 

yang memiliki perkebunan manggis berumur 20 tahun sampai berumur lebih dari 



2 

30 tahun adalah Desa Mulangmaya Kecamatan Kota Agung Timur.  Menurut 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tanggamus (2013), produksi 

manggis tahun 2012 di Kota Agung Timur yaitu 20 ton dengan luas lahan 200 ha, 

sedangkan produksi manggis di Kota Agung Barat lebih tinggi dibandingkan 

dengan Kota Agung Timur yaitu 1.400 ton dengan luas lahan 180 ha.  Perbedaan 

produksi pada lokasi yang berdekatan tersebut, menimbulkan dugaan bahwa 

pembungaan manggis memerlukan cuaca tertentu, yaitu adanya periode kering 

yang jelas selama beberapa minggu, sedangkan dalam kurun waktu tersebut lokasi 

Kota Agung Timur mengalami periode basah sepanjang tahun. 

Produksi manggis mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu akibat pembungaan manggis yang bersifat 

biennial bearing.  Menurut Dennis dan Neilsen (1999), biennial bearing dapat 

terjadi karena buah muda memproduksi hormon giberelin yang ditranslokasikan 

ke bagian pucuk vegetatif sehingga pucuk akan tumbuh subur untuk membentuk 

daun dan tidak membentuk bunga pada tahun berikutnya. 

Pengaruh hormon giberelin pada tanaman dapat diatasi dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh paklobutrazol.  Menurut Widaryanto et al. (2011), pemberian 

paklobutrazol pada tanaman dapat menghambat biosintesis giberelin sehingga 

dapat menghambat pertumbuhan vegetatif dan memacu pertumbuhan generatif 

tanaman.  Hal tersebut diperkuat dari hasil penelitian Rai et al. (2004) yang 

menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol 2 g/tanaman dapat menurunkan 

kandungan giberelin dan meningkatkan kandungan gula total dan C/N ratio.  
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Aplikasi paklobutrazol 2 g/tanaman dan etepon 400 ppm dapat menginduksi 

pembungaan manggis dan menghasilkan bobot buah manggis tertinggi (25,5 kg) 

atau lebih tinggi 321,49% dibandingkan dengan kontrol.  

Pemberian paklobutrazol ke tanaman dapat menyebabkan dormansi pada tunas 

generatif yang telah terinduksi karena meningkatnya biosintesis asam absisat, 

sehingga perlu dikombinasikan dengan zat pemecah dormansi.  Hasil penelitian 

Poerwanto et al. (1997) menunjukkan bahwa KNO3 dengan konsentrasi 20 g/l 

dapat memecahkan tunas bunga yang dorman pada tanaman mangga Gadung 21 

setelah satu bulan aplikasi paklobutrazol dengan dosis 2 g/pohon.  

Menurut Sumantra et al. (2010), hasil demplot pada tanaman manggis di 

Kecamatan Slemadeg, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali yang diberi perlakuan 

paklobutrazol 2 g/tanaman, KNO3 20 g/l, pupuk kandang 10 kg/tanaman, NPK 2 

kg/tanaman, dan Greener 2 ml/liter secara nyata dapat meningkatkan bobot buah 

per pohon sebesar 31,25 %, sedangkan pada tanaman yang diberi perlakuan pupuk 

kandang, NPK, dan paklobutrazol tanpa pematah dormansi menunjukkan 

peningkatan yang lebih rendah yaitu 11,37 %. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk menambah kandungan unsur hara dalam tanah 

untuk meningkatkan produksi tanaman manggis yaitu dengan pemberian pupuk 

organik maupun anorganik.  Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu 

pupuk kandang sapi.  Menurut Lingga dan Marsono (2003), pupuk kandang sapi 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah karena mengandung unsur hara makro 

seperti N,P, dan K serta mengandung unsur hara mikro seperti Mn, Fe, dan Zn. 

Selain itu, pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dan sifat biologi 
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tanah sehingga tanaman dapat tumbuh baik dan dapat memberikan produksi yang 

tinggi, sedangkan salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan yaitu pupuk 

NPK Mutiara. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

(1) Apakah terdapat perbedaan antara perlakuan paklobutrazol dan pemupukan 

dibandingkan tanpa perlakuan terhadap induksi pembungan manggis; 

(2) Apakah terdapat perbedaan induksi pembungaan manggis yang diberi 

perlakuan pupuk kandang dan tanpa pupuk kandang. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut:  

(1) Mengetahui perbedaan antara perlakuan paklobutrazol dan pemupukan 

 dibandingkan tanpa perlakuan terhadap induksi pembungan manggis; 

(2) Mengetahui perbedaan antara perlakuan yang diberi pupuk kandang dan tanpa 

pupuk kandang terhadap induksi pembungaan manggis. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Manggis merupakan salah satu buah tropis yang banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia maupun mancanegara.  Manggis banyak diminati karena memiliki 

banyak khasiat untuk kesehatan bahkan dapat dimanfaatkan dalam bidang 

kecantikan.  Permintaan manggis di pasaran sangat tinggi, baik dalam skala  
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nasional maupun internasional, sehingga perlu dilakukannya peningkatan 

produksi dan produktivitas tanaman manggis. 

Salah satu cara untuk menginduksi pembungaan manggis di luar musim yaitu 

dengan pemberian zat pengatur tumbuh seperti paklobutrazol.  Aplikasi 

paklobutrazol dimaksudkan untuk menghambat biosintesis giberelin pada 

tanaman sehingga akan lebih cepat memasuki fase generatif.  Hasil penelitian Rai 

et al. (2004) di kebun manggis petani Desa Karacak, Leuwiliang, Bogor pada 

ketinggian 420 mdpl menunjukkan bahwa perlakuan strangulasi dan pemberian 

paklobutrazol 2 g/tanaman mampu menginduksi pembungaan manggis sehingga 

tanaman manggis dapat berbunga lebih cepat yaitu 46 dan 40 hari.   

Aplikasi paklobutrazol pada tanaman dapat menyebabkan dormansi tunas 

generatif, sehingga perlu adanya kombinasi pemberian zat pemecah dormansi 

tersebut.  KNO3 merupakan salah satu zat pemecah dormansi tunas setelah 

aplikasi paklobutrazol.  Hasil penelitian Poerwanto et al. (1997) aplikasi KNO3  

20 g/l pada tanaman mangga Gadung 21 dengan cara disemprot ke bagian daun 

akan memacu perkembangan tunas dorman akibat pemberian paklobutrazol, 

terutama tunas generatif pada mangga, sehingga bunga yang muncul setelah 

aplikasi KNO3 meningkat. 

Hasil penelitian Darmawan et al. (2014), menunjukkan bahwa kombinasi 

paklobutrazol 2 g/tanaman dalam 1 liter air dan KNO3 40 g/l dengan volume 

semprot 1 liter/pohon menghasilkan C/N ratio lebih tinggi (3,63%) dibandingkan  
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kontrol (2,37%) pada tanaman jeruk keprok, sedangkan paklobutrazol dan  

strangulasi meningkatkan jumlah bunga yaitu 66,28 % dan 76,97 % dibandingkan 

dengan kontrol. 

Pemilihan pupuk dalam budidaya tanaman harus memperhatikan kebutuhan 

tanaman, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik.  Salah satu pupuk organik 

yang umumnya digunakan yaitu pupuk kandang sapi.  Pupuk kandang sapi dapat 

memperbaiki sifat tanah secara fisik, kimia, dan biologi.  Selain itu, perlu 

ditambahkan pupuk anorganik untuk melengkapi unsur hara tanah yang 

diperlukan oleh tanaman agar dapat tumbuh lebih baik seperti pupuk majemuk 

NPK Mutiara (16:16:16).  

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut:  

(1)  Pemberian paklobutrazol dan pemupukan lebih cepat menginduksi 

pembungaan manggis dibandingkan tanpa perlakuan; 

(2) Pemberian pupuk kandang menunjukkan hasil yang lebih baik dalam induksi 

pembungaan manggis jika dibandingkan tanpa penambahan pupuk kandang. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manggis (Garcinia mangostana L.) 

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan buah tropis yang eksotik yang 

mendapatkan julukan Queen of fruit.  Manggis adalah salah satu tanaman buah 

berupa pohon yang berasal dari kawasan Asia Tenggara yaitu hutan Malaysia dan 

Indonesia yang kemudian menyebar luas ke daerah Amerika Tengah dan daerah 

tropis lainnya.  Manggis memiliki daging buah berwarna putih dengan bentuk 

kulit buah yang bulat dan berwarna coklat kemerahan (Fanani, 2014). 

Manggis merupakan tanaman hasil persilangan dari manggis liar yaitu Garcinia 

hombroniana dengan Garcinia malaciensis.  Manggis memiliki sifat apomiksis 

yang berarti bijinya terbentuk tanpa adanya fertilisasi dan hanya dipengaruhi oleh 

hormon endogen pada tanaman, sehingga manggis bersifat true to type atau 

indentik dengan induknya.  Hal ini dikarenakan tepung sari (kelamin jantan) 

bunga manggis bersifat rudimenter (tidak berfungsi) sehingga bunga jantan tidak 

mampu menyerbuki bunga betinanya (Sunarjono, 2000). 
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Klasifikasi botani manggis menurut Paramawati (2010), adalah sebagai berikut: 

Kingdom   :  Plantae 

Divisi    :  Spermatophyta 

Subdivisi   :  Angiospermae 

Kelas    :  Dicotyledonae 

Ordo    :  Guttiferales 

Famili    :  Guttiferae 

Genus    :  Garcinia 

Spesies   :  Garcinia mangostana L. 

Tanaman manggis tergolong dalam tanaman tahunan (parennial).  Tanaman ini 

memiliki tajuk yang rimbun dan memiliki batang berkayu berwarna coklat, tegak, 

bulat dengan bentuk percabangan dan ranting simpodial, yaitu sepasang ke arah 

kanan dan kiri batang maupun cabang.  Tanaman manggis dapat tumbuh 

mencapai ketinggian 6-20 meter.  Tanaman ini memiliki daun tunggal berbentuk 

elips dengan filotaksis opposite.  Daun manggis memiliki warna hijau gelap pada 

permukaan atasnya dan berwarna hijau terang pada bagian bawah (Pitojo, 2007). 

Bunga manggis termasuk bunga sempurna yang memiliki benang sari dan putik 

pada satu kuncupnya.  Bunga betina akan tumbuh pada ujung ranting atau pucuk 

dengan panjang tangkai bunga 1-2 cm.  Benang sari manggis bersifat rudimenter 

sehingga bunga jantan tidak dapat menyerbuki bunga betina.  Manggis memiliki 

mahkota bunga yang terdiri dari empat petal yang tersusun dalam dua pasang 

dengan warna hijau kekuningan dan berwarna merah pada bagian tepinya 

(Rukmana, 2003). 
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Menurut Ropiah (2009), pembentukan bunga manggis diawali dengan inisiasi 

tunas bakal bunga pada bagian pucuk.  Tunas bakal bunga akan membesar, 

kemudian tunas pecah dan terbentuk kuncup bunga pada umur 13-15 HSI, 

selanjutnya kuncup semakin membesar yang akhirnya akan mekar sempurna 

(anthesis).  Waktu yang diperlukan dari terinisiasinya pucuk sampai anthesis 

antara 39 sampai 40 hari.   

Buah manggis memiliki bentuk yang bulat, berwarna ungu tua, dengan kepala 

putik dan kelopak bunga yang masih melekat pada kulit buah.  Buah manggis 

memiliki daging berwarna putih, tebal, memiliki rasa segar dan sedikit asam.  

Daging buah manggis tersusun dalam beberapa segmen atau juring.  Jumlah juring 

pada buah manggis dapat menentukan jumlah daging buah manggis sendiri.  

Manggis memiliki 1-3 biji yang berbentuk agak bulat, pipih tidak rata, berukuran 

kecil dengan diameter 2 cm dan berwarna kecoklatan yang diselimuti dengan 

selaput tipis yang disebut dengan testa (Juanda dan Cahyono, 2000). 

2.2 Pupuk  

Pupuk merupakan bahan alami atau buatan yang ditambahkan ke tanah dan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah satu atau lebih hara esensial.  

Pupuk dibedakan menjadi 2 macam yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik 

(Maryam et al., 2008).  Lingga dan Marsono (2011) menyatakan bahwa pupuk 

anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu bahan-bahan 

kimia dan memiliki kandungan hara yang tinggi, sedangkan pupuk organik 

merupakan pupuk yang sebagian atau seluruhnya berasal dari bahan sisa-sisa 

mahluk hidup. 
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Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) merupakan salah satu pupuk anorganik yang 

memiliki kandungan hara seimbang, seperti N 16%, P2O5 16%, dan K2O 16%.  

Pupuk NPK Mutiara berbentuk padat, memiliki warna kebiru-biruan dengan 

butiran mengkilap seperti mutiara.  Pupuk ini memiliki beberapa keunggulan 

antara lain sifatnya yang lambat larut sehingga dapat mengurangi kehilangan 

unsur hara akibat pencucian dan penguapan, lebih efisien dalam pengaplikasian, 

dan sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan (Novizan, 2007). 

Pupuk NPK mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium. 

Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun.  Fosfor 

digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman 

dan merangsang pembungaan dan pembuahan.  Kalium berfungsi dalam proses 

fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air 

(Shinta et al., 2014). 

Pupuk organik memiliki keuntungan yaitu dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah.  Pemberian pupuk organik akan membuat warna tanah menjadi 

lebih gelap dan strukturnya menjadi remah, sehingga perakaran tanaman lebih 

mudah menembus tanah.  Secara kimia bahan organik dapat meningkatkan 

kapasitas tukar kation dan ketersediaan hara menjadi meningkat.  Secara biologi 

bahan organik mengandung sumber energi yang diperlukan oleh mikroorganisme 

tanah sehingga aktivitas mikroorganisme tanah meningkat (Sutanto, 2002). 

Pupuk kandang mengandung unsur hara makro (N,P,K) serta mengandung unsur 

hara lain (Ca,Mg, Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam 
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memelihara keseimbangan hara dalam tanah, karena pupuk kandang berpengaruh 

untuk jangka waktu yang lama (Andayani dan Sarido, 2013).  Menurut Wiryanta 

dan Bernardinus (2002), kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang 

sapi yakni N 2,33%, P2O5 0,61%, K2O 1,58%, Ca 1,04%, Mg 0,33%, Mn 179  

ppm, dan Zn 70,5 ppm.   

2.3 Paklobutrazol  

Paklobutrazol merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang jika diaplikasikan 

pada tanaman dapat menghambat biosintesis giberelin sehingga pertumbuhan 

vegetatif tanaman terhambat.  Paklobutrazol yang diaplikasikan pada tanaman 

dapat menyebabkan dormansi tunas generatif yang telah terinduksi.  Prinsip kerja 

dari paklobutrazol yaitu menghambat reaksi oksidasi antara kauren dan asam 

kaurenoat pada sintesis giberelin (Gambar 1).  Penghambatan tersebut akan 

menyebabkan pengurangan pertumbuhan vegetatif dan secara tidak langsung 

mengalihkan asimilat ke pertumbuhan generatif tanaman sehingga mempercepat 

pembentukan bunga (Widaryanto et al., 2011).   

Aplikasi paklobutrazol dapat meningkatkan respirasi dan mempengaruhi 

keseimbangan kandungan karbohidrat dalam jaringan tanaman.  Paklobutrazol 

juga mampu menghambat aktivitas enzim yang berperan dalam biosintesis 

giberelin.  Akibatnya, sintesis asam absisat meningkat dan memacu munculnya 

bunga.  Aplikasi paklobutrazol harus dilakukan dengan tepat, yaitu pada saat 

memasuki fase generatif.  Apabila tanaman belum memasuki fase generatif dan 

diaplikasikan paklobutrazol maka pertumbuhan tanaman tersebut akan terhambat 
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dan bunga yang dihasilkan tidak maksimal.  Meskipun saat itu bunga dapat 

muncul, tetapi terjadi pemendekan ruas dan ukuran daun.  Akibatnya, bunga tidak 

akan muncul pada periode selanjutnya (Herawati, 2012). 

Menurut Wiraatmaja (2017), mekanisme penghambatan sintesis giberelin oleh 

paklobutrazol yaitu: 

HMGCoA            MVA         IPP         FPP         GPP 

                                               GGPP 

                                               

                                                CPP 

                                                   

                                        Ent-Kaurena 

                                                   

                                     Asam ent-kaurenat 

                                               

                               Asam ent-7α-hidroksi kaurenoat 

                                               

                                            GAs-aldehida 

                                               

                                               Giberelin 

Gambar 1. Penghambatan growth retardant dalam biosintesis 

Paklobutrazol dapat diaplikasikan dengan beberapa cara yaitu dengan 

penyemprotan pada daun (foliar spray), melalui injeksi pada batang tanaman 

(injection), atau disiram pada zona perakaran tanaman (soil drench) (Widaryanto 

et al., 2011).  Menurut Voon et al. (1992) aplikasi paklobutrazol dengan cara 

penyiraman pada zona perakaran diyakini lebih efektif jika dibandingkan dengan 

aplikasi melalui metode foliar spray. 

Blocking oleh AMO-1618 

dan Ancymidol 

Blocking oleh paklobutrazol 
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Menurut hasil penelitian Sakhidin dan Suparto (2011), pemberian paklobutrazol 4 

g/pohon dapat mempercepat pembungaan durian dibandingkan dengan pohon 

durian yang tidak diberi paklobutrazol.  Pemberian paklobutrazol pada dosis 

tersebut juga dapat meningkatkan jumlah bunga, jumlah buah, namun 

menurunkan fruit-set.  Hal tersebut berkaitan dengan rendahnya kandungan 

giberelin dan tingginya kinetin.  

Menurut Mursal (2004), dosis paklobutrazol 1 g bahan aktif per pohon lebih cepat 

menginduksi pembungaan dari pada dosis 2 g bahan aktif per pohon.  Dosis 2 g 

bahan aktif per pohon menyebabkan tanaman mengalami dormansi lebih lama.  

Hasil penelitian Wahyuni ( 2005), menyatakan bahwa tanaman durian yang diberi 

perlakuan paklobutrazol lebih cepat berbunga 10.17 hari untuk dosis 0.75 g, 9 hari 

untuk dosis 1 g dan 17.84 hari untuk dosis 1.5 g paklobutrazol dibandingkan 

dengan tanaman kontrol.  Sementara itu Yulianto et al. (2008) melaporkan bahwa 

tanaman kelengkeng yang diberi perlakuan paklobutrazol mampu meningkatkan 

jumlah pohon yang berbunga 75% paling banyak jika dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  Namun, hanya 30% yang bunganya menjadi buah dan lainnya 

rontok.  Hal ini disebabkan karena bunga rontok terkena air hujan.  Kerapatan 

rerata bunga yang terbentuk pada perlakuan dengan paklobutrazol mencapai 

10,8% per pohon sedangkan kerapatan rerata buah yang terbentuk dari 

pembungaan tersebut hanya 4,25% per pohon. 
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2.4 KNO3 

Kalium Nitrat (KNO3) merupakan salah satu jenis zat pemecah dormansi yang 

mengandung unsur kalium dan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman.  Menurut 

Lakitan (2012), kalium berperan sebagai aktivator enzim esensial dalam reaksi-

reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang terlibat dalam sintesis protein 

dan pati.  Selain itu, kalium berperan untuk mengatur tekanan turgor sel dalam 

proses membuka dan menutupnya stomata.  Dari peranannya yang sangat penting 

tersebut, kalium akan mempengaruhi nisbah C/N ratio.  Apabila C/N ratio 

tinggi maka diharapkan asimilat tersebut dapat berguna dalam inisiasi bunga. 

Kalium nitrat merupakan salah satu zat pemecah dormansi yang umumnya 

digunakan pada tanaman yang mengandung unsur nitrogen dan kalium dalam 

bentuk K2O.  Kandungan kalium pada KNO3 mempunyai pengaruh sebagai 

penyeimbang keadaan tanaman apabila kelebihan nitrogen, dapat meningkatkan 

sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan ketebalan dinding sel, 

kekuatan batang dan meningkatkan kandungan gula (Foth, 1994). 

Unsur kalium rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur ini berperan 

berbeda dibandingkan N,S, dan P karena sedikit berfungsi sebagai penyusun 

komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak dan selulosa, tetapi memiliki 

fungsi yang utama yaitu mengatur mekanisme (bersifat katalik atau katalisator) 

seperti fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein dan lain-lain 

(Hanafiah, 2007).  
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Aplikasi KNO3 dengan konsentrasi 20 g/l sebanyak 200 ml/tanaman pada 

tanaman mangga dengan cara disemprot ke bagian daun akan memacu 

perkembangan tunas dorman akibat pemberian paklobutrazol, terutama tunas 

generatif pada mangga, sehingga bunga yang muncul setelah aplikasi KNO3 

meningkat (Poerwanto et al., 1997).  Hasil penelitian Maloba et al. (2017) aplikasi 

KNO3 dengan konsentrasi 4 % yang disemprotkan ke tanaman mangga 

berpengaruh nyata terhadap pembungaan mangga Apel maupun mangga Ngowe 

di berbagai lingkungan sebanyak 50 % jika dibandingkan dengan kontrol. 

Menurut hasil penelitian Mostafa dan Saleh (2006), KNO3 yang diaplikasikan 

pada pohon jeruk mandarin Balady dengan cara disemprotkan memberikan hasil 

peningkatan persentase kandungan kalium dan nitrogen, total kandungan 

karbohidrat dan klorofil yang terkandung dalam daun, peningkatan persentase 

tersebut berpengaruh pada peningkatan berat buah dan peningatan produksi jeruk 

per pohon. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - April 2019.  Penelitian 

dilakukan di kebun manggis petani di Desa Mulangmaya, Kota Agung Timur,  

Tanggamus pada ketinggian 250 m di atas permukaan laut. 

3.2  Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sprayer, ember, 

kantong plastik, alat tulis, gunting, tali rafia, meteran, dan kamera.  Bahan-bahan 

yang digunakan yaitu tanaman manggis berumur 20 - 30 tahun, pupuk kandang 

sapi, paklobutrazol, air, NPK Mutiara (16:16:16), dan KNO3. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

3 perlakuan yaitu: K0 (tanpa perlakuan), K1 (NPK+paklobutrazol+KNO3), dan K2 

(Pupuk kandang sapi+NPK+paklobutrazol+KNO3).  Semua perlakuan diulang 

sebanyak lima kali dan setiap ulangan terdiri dari 3 sampel percabangan yang 

diamati, sehingga diperoleh 45 satuan percobaan.  Homogenitas ragam diuji 

dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Selanjutnya data 
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dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji orthogonal kontras pada 

taraf 5%.  Berdasarkan metode percobaan yang telah dirancang, maka tata letak 

percobaan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

Keterangan : 

X  : Tanaman manggis 

K0  : Tanpa perlakuan 

K1  : NPK + paklobutrazol + KNO3 

K2  : Pupuk Kandang + NPK + paklobutrazol + KNO3 

 

x    x            x      x   x    
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K0   x   x    x    x    K1       

x       x    x    x    x    x  x 

x      x            x      x   x    
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x    x     x    x    x    K0       

x       x     x   x        x       

x            K2      x   x    x    
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x    x    x      x         x   K2   

x      x    x    x    K1       x       

x    x     x         x        x 

I   

II   

III   

IV   
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Tabel 1.  Koefisien orthogonal kontras pengaruh pemberian paklobutrazol dan 

               pupuk terhadap induksi pembungaan manggis (Garcinia mangostana) 

 

Perbandingan K0 K1 K2 Ʃci = 0 

P1 : K0 vs K1 & K2 2 -1 -1 0 

P2 : K1 vs K2 0 1 -1 0 

 

Keterangan:  

K0  : Tanpa perlakuan 

K1  : NPK + paklobutrazol + KNO3 

K2  : Pupuk Kandang + NPK + paklobutrazol + KNO3 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Pemilihan bahan tanaman dan pengambilan sampel  

Pemilihan bahan tanaman yang digunakan untuk penelitian berupa tanaman 

manggis berumur 20-30 tahun dengan tinggi rata-rata 15 meter.  Pengambilan 

sampel dilakukan secara acak pada tanaman manggis yang terdapat 15 sampel 

tanaman, setiap satu sampel tanaman terdapat 3 sampel yang diamati.  Sampel 

yang telah ditentukan diberi label yang dipasang pada batang manggis 

berdasarkan perlakuan.  Pemberian label dilakukan untuk mempermudah dalam 

pemberian perlakuan dan pengamatan selama penelitian. 

3.4.2  Analisis tanah 

Sebelum melakukan penelitian pada tanaman manggis dilakukan analisis tanah 

terlebih dahulu.  Data yang diperlukan merupakan data lengkap yang meliputi: pH 

tanah, N-total, C-organik, P-tersedia, K-dd, KTK, dan tekstur tanah. 
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3.4.3  Pemberian pupuk kandang dan NPK 

Pupuk kandang dan pupuk NPK Mutiara (16:16:16) diaplikasikan pada awal 

penelitian dengan cara ditabur pada lubang yang dibuat melingkari kanopi 

tanaman dengan jarak 1 m dari batang pohon.  Pupuk kandang yang diberikan 

pada tanaman yaitu 10 kg/tanaman, sedangkan pupuk NPK yang diberikan yaitu 1 

kg/tanaman. 

3.4.4  Aplikasi paklobutrazol 

Goldstar sebanyak 8 ml (paklobutrazol 25%) dilarutkan dengan air hingga 

volumenya menjadi 1 liter.  Aplikasi paklobutrazol dilakukan dengan cara disiram 

pada daerah perakaran tanaman setelah satu bulan aplikasi pupuk. 

3.4.5  Aplikasi KNO3 

Aplikasi KNO3 dengan konsentrasi 20 g/l diberikan setelah satu bulan aplikasi 

paklobutrazol.  KNO3 diberikan dengan cara disemprotkan pada tanaman dari 

tajuk atas menggunakan knapshack sprayer dengan volume semprot sebanyak  

5  l/tanaman.   

3.4.6  Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi dua fase yaitu fase 

vegetatif dan fase generatif.  Pengamatan fase vegetatif dilakukan pada saat 

tanaman berumur 0 minggu setelah aplikasi (msa), 4 msa, 21 msa, dan 29 msa, 

sedangkan pengamatan fase generatif dilakukan pada saat 29 minggu setelah 

aplikasi.  Variabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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3.4.6.1  Fase vegetatif 

(1)  Panjang cabang utama  

Panjang cabang diukur dari pangkal sampai ujung cabang yang diamati 

menggunakan meteran.  

(2)  Jumlah percabangan 

Sampel cabang yang diamati awalnya berjumlah 3 cabang kemudian dihitung 

pertambahan cabangnya setelah aplikasi pada setiap sampel yang diamati.  

(3)  Jumlah daun 

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna pada 

setiap cabang yang diamati.  

(4)  Panjang daun  

Pengukuran panjang daun dilakukan pada daun terpanjang di sampel yang 

diamati.   

(5)  Lebar daun  

Pengukuran lebar daun dilakukan pada daun yang memiiki ukuran paling 

lebar pada sampel yang diamati.   

(6)  Lingkar pangkal cabang  

Pengukuran dilakukan pada pangkal cabang utama menggunakan meteran. 
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(7)  Jumlah buku 

Jumlah buku dihitung pada cabang yang diamati. 

3.4.6.2  Fase generatif 

(1)  Waktu muncul bunga 

Waktu muncul bunga dihitung dari jumlah hari sejak aplikasi paklobutrazol 

dan KNO3 sampai muncul bunga pertama. 

(2)  Jumlah buah per cabang sampel 

Perhitungan jumlah buah dilakukan dari sampel percabangan yang diamati 

sampai ke percabangan primernya. 

(3)  Jumlah buah total per tanaman 

Pengamatan jumlah buah total dilakukan secara visual kemudian dilakukan 

perhitungan secara menyeluruh pada sampel tanaman manggis. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Dari hasil penelitian didapatkan simpulan sebagai berikut: 

(1) Perlakuan paklobutrazol dan pupuk dapat menginduksi pembungaan 

manggis lebih cepat dibandingkan tanpa perlakuan 

(2) Penambahan pupuk kandang sapi 10 kg/tanaman, NPK 1 kg/tanaman 

dengan pemberian paklobutrazol 2 ml/l dan KNO3 20 g/l lebih berpotensi 

mempercepat pembungaan manggis dengan selisih (5,80 %) dan 

meningkatkan jumlah buah per cabang sampel tertinggi dengan selisih 

(39,13 %) jika dibandingkan tanpa penambahan pupuk kandang.  

5.2  Saran 

Perlu dilakukan percobaan pemberian beberapa konsentrasi paklobutrazol pada 

tanaman manggis. 
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